{Publishing

Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 5, No 1, 2025, Page: 1-9

Realitas Pengangguran Pemuda di Kabupaten Bekasi:
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan pemuda terhadap dunia kerja, mengidentifikasi faktor penyebab utama
pengangguran pemuda di Kabupaten Bekasi, serta menggali solusi yang diharapkan oleh mereka. Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara semi-terstruktur terhadap pemuda pencari kerja, observasi langsung di
sejumlah kegiatan job fair, serta analisis dokumen resmi dari BPS dan Dinas Ketenagakerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketidaksesuaian keterampilan antara lulusan pendidikan dan kebutuhan dunia industri merupakan hambatan utama dalam proses
perekrutan. Banyak pemuda merasa bahwa sistem pendidikan, khususnya di tingkat menengah, terlalu menekankan aspek teori dan tidak
memberikan ruang yang cukup untuk keterampilan praktis yang dibutuhkan industri. Selain itu, kurangnya pengalaman kerja, keterbatasan
akses terhadap informasi lowongan pekerjaan, dan persepsi bahwa job fair hanya bersifat formalitas turut memperparah situasi
pengangguran. Meskipun job fair memiliki potensi sebagai sarana penghubung antara pencari kerja dan perusahaan, efektivitasnya dirasa
belum maksimal karena lemahnya kurasi peserta dan minimnya tindak lanjut dari perusahaan. Rekomendasi utama dari penelitian ini adalah
perlunya sinergi antara lembaga pendidikan, pemerintah daerah, dan sektor industri untuk menyusun program pelatihan kerja yang relevan
dan berkelanjutan. Penyusunan peta kebutuhan tenaga kerja lokal yang akurat serta reformasi kurikulum berbasis keterampilan kerja dinilai
penting untuk menjembatani kesenjangan antara pendidikan dan industri. Pemerintah daerah juga didorong untuk meningkatkan kualitas
pelaksanaan job fair melalui peningkatan jumlah perusahaan yang berpartisipasi, penyediaan pelatihan pra5ob fair, dan penggunaan teknologi
digital untuk sistem rekrutmen yang lebih terbuka dan transparan. Dengan strategi ini, diharapkan angka pengangguran pemuda di daerah
industri seperti Bekasi dapat ditekan secara bertahap dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, menghadapi masalah
pengangguran. Fenomena ini bukan hanya masalah ekonomi; itu juga berdampak pada
masyarakat secara sosial dan psikologis, terutama bagi orang-orang di usia produktif
(Saragih & Usman, 2021; Sitompul & Athoillah, 2023). Meskipun pemuda, kelompok usia
kerja awal, memiliki peran penting dalam pembangunan negara, mereka juga paling rentan
terhadap masalah pengangguran. Ini seringkali disebabkan oleh sistem pendidikan,
pelatihan, dan penyaluran tenaga kerja yang tidak optimal (Ilahi, Hadi, & Purnomo, 2020;
Yanindah, 2021).

Sebagai salah satu wilayah perindustrian terbesar di Indonesia, Kabupaten Bekasi
memiliki potensi yang sangat besar untuk penyerapan tenaga kerja. Namun, angka
pengangguran pemuda di daerah ini masih cukup tinggi. Banyak pemuda masih
mengalami kesulitan mendapatkan pekerjaan yang sesuai, meskipun ada banyak lowongan
kerja yang tersedia melalui acara seperti job fair (Karsona & Sulastri, & Singadimedja, 2023).
Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang seberapa efektif proses pencarian kerja, seberapa
siap tenaga kerja muda, dan bagaimana pendidikan dan kebutuhan industri lokal berfungsi
bersama (Tou, 2022). Studi mengenai faktor-faktor pendorong pengangguran usia muda di
Indonesia juga relevan untuk memahami kondisi ini (Rokhim, Novianti, & Anggraeni,
2024).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kesiapan kompetensi adalah
penting bagi lulusan muda sebelum mereka masuk ke pasar kerja. Misalnya, Ilahi, Hadji,
dan Purnomo (2020) menunjukkan bahwa kendala utama adalah kurangnya pengalaman
kerja dan keterampilan praktis. Selain itu, sistem pendidikan formal yang dinilai tidak
mampu menghasilkan siswa yang memenuhi persyaratan industri, terutama dalam bidang
teknis dan vokasional (Alfarizi, 2025; Holqi et al., 2024). Karena ketidaksesuaian ini, banyak
lulusan tidak dapat bersaing dengan baik dalam proses rekrutmen kerja.

Fenomena ini menimbulkan perbedaan antara teori dan praktik. Meskipun banyak
dibicarakan bahwa pendidikan harus disesuaikan dengan dunia industri, praktiknya masih
tidak konsisten . Pendidikan menengah atas, terutama di bidang non-teknik seperti MIPA,
masih didominasi oleh pendekatan teoritis tanpa memiliki keterampilan praktis yang
aplikatif. Akibatnya, generasi muda yang lulus SMA/SMK tidak siap menghadapi seleksi
pekerjaan dan tidak memiliki daya saing yang cukup tinggi di pasar kerja lokal (Alfarizi,
2025; Karsona & Sulastri, 2023; Tou, 2022). Pengangguran usia muda di Jawa Barat, seperti
yang ditemukan dalam penelitian Wardhana, Kharisma, & Ibrahim (2019), juga
mencerminkan permasalahan serupa di tingkat regional.

Selain itu, belum banyak penelitian yang membahas persepsi pemuda terhadap
dunia kerja dan seberapa efektif job fair sebagai metode pencarian pekerjaan, terutama di
kawasan seperti Kabupaten Bekasi. Banyak penelitian berfokus pada data kuantitatif
ketenagakerjaan tetapi mengabaikan persepsi pencari kerja muda, motivasi, dan kesulitan
pribadi. Hal ini menjadi celah penting yang perlu dikaji untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang situasi kemiskinan pemuda (Yuliana & Waluyo, 2024; ). Evaluasi
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job fair dalam penanggulangan pengangguran juga menunjukkan variasi efektivitas di
berbagai wilayah (Juventia & Rahmawati, 2022).

Didasarkan pada latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
secara komprehensif bagaimana pemuda di Kabupaten Bekasi menginterpretasikan
pengalaman mereka dalam mencari pekerjaan, khususnya melalui peluang pekerjaan.
Studi ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang penyebab pengangguran, persepsi
pemuda terhadap sistem ketenagakerjaan, dan solusi yang mereka harapkan. Tujuan dari
pendekatan deskriptif kualitatif adalah untuk mencapai semua ini. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu membangun kebijakan ketenagakerjaan yang lebih
kontekstual dan relevan (Nasution et al., 2022; Ranu & Feruca, 2023).

Metode Penelitian

Studi ini kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk secara mendalam memahami
fenomena pengangguran di kalangan pemuda di Kabupaten Bekasi, terutama dalam
konteks pencarian kerja melalui job fair. Metode ini dipilih agar peneliti bisa
menyampaikan gambaran sosial berdasarkan pengalaman, sudut pandang, dan informasi
faktual yang didapat dari lapangan serta berbagai sumber yang relevan.

Pengumpulan Data

Data dihimpun dengan menggunakan tiga teknik utama. Pertama, dilakukan
wawancara semi-terstruktur dengan sejumlah pemuda yang berpartisipasi dalam job fair,
untuk mendapatkan informasi langsung mengenai kesulitan yang mereka hadapi dalam
mencari pekerjaan. Kedua, dilakukan studi dokumentasi dengan mengumpulkan dan
menganalisis data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Tenaga Kerja (Disnaker), serta
artikel dan jurnal yang berkaitan dengan masalah pengangguran pemuda. Ketiga,
dilakukan observasi di lapangan dengan mengunjungi acara job fair secara langsung untuk
mengamati interaksi antara pencari kerja dan pemberi lowongan.

Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan cara kualitatif menggunakan
pendekatan tematik, yaitu mengklasifikasikan informasi ke dalam tema-tema tertentu
berdasarkan kesamaan makna dan poin yang dibahas. Contohnya, tema tentang penyebab
pengangguran, cara mencari kerja, serta pandangan terhadap job fair. Proses analisis
dilakukan secara bertahap, mulai dari reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi
deskriptif, hingga penarikan kesimpulan.

Validasi Data

Untuk memastikan keakuratan data, peneliti menerapkan triangulasi sumber, yang
berarti membandingkan informasi dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
memverifikasi konsistensi temuan. Selain itu, juga dilakukan cross-check dengan

narasumber yang berbeda serta pengecekan ulang terhadap data resmi seperti statistik dari
BPS dan Disnaker.

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JER



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 5, No 1, 2025 4 0f9

Penyajian Data

Hasil-hasil data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang mencerminkan
kondisi di lapangan, serta didukung dengan data sekunder dari dokumen resmi. Penyajian
data dirancang agar mudah dipahami, relevan dengan fokus penelitian, dan merefleksikan
keadaan nyata pengangguran di kalangan pemuda di daerah yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan

Menggali Persepsi Pemuda Mengenai Dunia Kerja di Job Fair Cikarang

Wawancara yang dilakukan secara mendalam terhadap pemuda berusia 18 hingga
30 tahun yang hadir di job fair di Cikarang, Kabupaten Bekasi, mengungkapkan berbagai
pandangan kritis mengenai situasi dunia kerja saat ini. Mayoritas responden mengaku
kesulitan mendapatkan pekerjaan tetap, meskipun telah mengirimkan banyak lamaran ke
berbagai perusahaan. Kendala yang umum disebutkan meliputi persaingan kerja yang
ketat, kurangnya pengalaman kerja yang relevan, serta keterbatasan informasi tentang
lowongan yang akurat. Hal ini memperkuat hasil penelitian Ilahi, Hadi, dan Purnomo
(2020) yang menekankan pentingnya kesiapan kompetensi bagi pemuda sebelum
memasuki pasar kerja formal.

Salah satu tema yang muncul dari wawancara adalah kekecewaan terhadap sistem
pendidikan, terutama di kalangan lulusan SMA jurusan MIPA. Mereka merasa bahwa
pengajaran yang diterima di sekolah menengah atas terlalu bersifat teoritis dan tidak
memberikan keterampilan praktis yang berguna dalam dunia industri. Salah satu peserta
job fair menceritakan bahwa meskipun ia berlatar belakang pendidikan MIPA, ia masih
kesulitan menyesuaikan diri karena banyak lowongan kerja yang memerlukan
keterampilan teknis, seperti menjadi operator mesin atau keahlian di bidang komputer.
Alfarizi (2025) juga mencatat bahwa pendidikan umum seperti SMA seringkali belum
terhubung dengan pelatihan vokasional yang sesuai dengan kebutuhan industri setempat.

Untuk mengecilkan kesenjangan ini, para pemuda merekomendasikan agar sekolah,
pemerintah, dan sektor industri bekerja sama dalam menyediakan pelatihan kerja praktis,
program magang, serta akses informasi lowongan yang lebih sistematis. Mereka juga
menyoroti pentingnya pelatihan multidisiplin, supaya lulusan dari jurusan non-teknis
seperti MIPA dapat bersaing di sektor industri yang berkembang. Diharapkan pemerintah
daerah lebih aktif dalam merancang program ketenagakerjaan yang sesuai dengan wilayah
industri seperti Cikarang. Menurut Karsona dan Sulastri (2023), intervensi yang didasarkan
pada kebijakan lokal terbukti efektif dalam meningkatkan hubungan antara tenaga kerja
muda dan kebutuhan dunia usaha.

Menelusuri Akar Penyebab Pengangguran Pemuda di Cikarang

Data dari Badan Pusat Statistik (2023) dan informasi dari Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Bekasi menunjukkan bahwa tingkat pengangguran pada pemuda, terutama
yang berusia 20-29 tahun, masih sangat tinggi. Banyak dari mereka yang menganggur
adalah lulusan SMA dan SMK yang belum sepenuhnya siap untuk memenuhi tuntutan
industri di Cikarang. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan formal tidak cukup
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memberikan keterampilan yang dibutuhkan oleh pasar kerja. Penelitian oleh Ilahi, Hadi,
dan Purnomo (2020) juga mendukung temuan ini, yang menyatakan bahwa lulusan muda
kerap mengalami kesulitan dalam transisi ke dunia kerja karena kurangnya pengalaman
serta keterampilan praktis.

Pengamatan di lokasi job fair menunjukkan bahwa para peserta biasanya hanya
membawa dokumen seperti ijazah, KTP, dan surat lamaran, tetapi lebih cenderung
melamar untuk semua lowongan tanpa memikirkan relevansi dengan latar belakang
mereka. Ini menunjukkan adanya tekanan sosial dan ekonomi yang mendorong pemuda
pencari kerja untuk bertindak lebih opportunistik daripada strategis. Dalam hal ini, Alfarizi
(2025) mencatat bahwa pemuda sering bergantung pada kesempatan yang ada tanpa
mempertimbangkan kecocokan keterampilan mereka karena kurangnya informasi karier
yang terorganisir. Hal ini menekankan pentingnya adanya pelatihan orientasi karier sejak
tingkat menengah. Tren tingginya angka pengangguran terbuka pada Gen Z di Indonesia
juga menjadi perhatian yang relevan dengan temuan ini (Safitri & Rezza, 2025).

Selanjutnya, strategi job fair perlu diperbaiki agar tidak hanya menjadi tempat
berkumpulnya lamaran secara massal, tetapi juga berfungsi sebagai penghubung yang
efektif antara pendidikan dan industri. Pemerintah setempat, institusi pendidikan, dan
sektor bisnis perlu bersinergi untuk merancang sistem rekrutmen yang berdasarkan
pemetaan keterampilan agar lebih efisien dan sesuai sasaran. Penelitian oleh Karsona dan
Sulastri (2023) menunjukkan bahwa langkah aktif dari pemerintah daerah, seperti pelatihan
sebelum kerja dan pemetaan lowongan kerja lokal, dapat membantu mengurangi angka
pengangguran struktural di kalangan lulusan baru. Oleh sebab itu, pendekatan yang
terintegrasi sangat diperlukan untuk menyelesaikan akar masalah pengangguran pemuda
di daerah industri seperti Cikarang.

Inovasi Solusi untuk Mengatasi Pengangguran Pemuda di Cikarang

Hasil dari wawancara, pengamatan, dan dokumentasi di Cikarang menunjukkan
bahwa pengangguran di kalangan pemuda tidak hanya disebabkan oleh terbatasnya
lapangan pekerjaan, tetapi juga oleh keterampilan teknis yang kurang dan minimnya
informasi yang akurat. Banyak pencari kerja muda yang belum siap secara praktis untuk
menghadapi proses seleksi, termasuk wawancara dan penyusunan CV. Namun, responden
menunjukkan semangat terhadap solusi yang konkret, seperti pelatihan keterampilan kerja,
program magang di industri, dan bimbingan karier yang lebih terstruktur. Temuan ini
diperkuat oleh penelitian dari Nasution, Nizar, dan Putranto (2022), yang menunjukkan
bahwa program pelatihan kewirausahaan dan keterampilan teknis efektif dalam
menurunkan angka pengangguran pemuda. Efektivitas pendidikan dan pelatihan
keterampilan bagi pencari kerja dalam mengurangi angka pengangguran juga telah
didukung oleh penelitian (Alle & Hamid, 2025). Analisis kritis terkait efektivitas program
pelatihan dan produktivitas tenaga kerja dalam mengurangi angka pengangguran oleh
Dinas Tenaga Kerja juga menunjukkan pentingnya program semacam ini (Antika, Kurnia,
& Munawaroh, 2022). Penerapan program pelatihan kerja dalam mengurangi jumlah
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pengangguran struktural juga menjadi studi kasus yang relevan (Khoerunnisa, Handayani,
Alya, Haura, & Fadilla, 2024).

Di sisi lain, para pencari kerja muda berharap agar pemerintah daerah lebih aktif
dalam menjembatani kebutuhan industri dengan kondisi tenaga kerja lokal. Kerja sama
antara sekolah, perusahaan, dan lembaga pelatihan menjadi sangat penting untuk
memastikan bahwa pengembangan keterampilan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan.
Penelitian oleh Ranu dan Feruca (2023) menunjukkan bahwa inisiatif seperti kemitraan
antara SMK dan sektor usaha telah berhasil meningkatkan peluang kerja bagi lulusan baru
secara signifikan, khususnya di kawasan industri. Oleh karena itu, integrasi sistemik antara
institusi pendidikan dan kebutuhan nyata dari sektor produktif di daerah seperti Cikarang
sangat diperlukan. Strategi Dinas Tenaga Kerja dalam mengurangi angka pengangguran
juga telah menjadi fokus penelitian (Nuraini & Puspitasari, 2022).

Lebih dari sekadar membuka posisi kerja baru, cara untuk mengatasi pengangguran
di kalangan pemuda di Cikarang memerlukan strategi menyeluruh yang fokus pada
pemberdayaan. Meningkatkan daya saing generasi muda melalui pelatihan keterampilan
sosial, peningkatan kemampuan digital, dan dorongan kewirausahaan bisa menjadi suatu
kekuatan yang bertahan lama. Seperti yang dicatat oleh Yuliana dan Waluyo (2024),
intervensi yang menekankan pengembangan karakter dan pola pikir kerja terbukti berhasil
dalam mengarahkan pencari kerja pemuda untuk lebih fokus dan strategis. Dengan kerja
sama antara berbagai sektor dan pendekatan yang komprehensif, angka pengangguran di
kalangan pemuda di Cikarang dapat dikurangi secara berkelanjutan.

Simpulan

Studi ini menunjukkan bahwa tingginya angka pengangguran di kalangan pemuda
di Kabupaten Bekasi, terutama di area industri seperti Cikarang, bukan hanya disebabkan
oleh terbatasnya lowongan kerja, tetapi juga karena kurangnya kesesuaian antara
keterampilan lulusan dan apa yang dibutuhkan oleh industri. Banyak lulusan dari SMA
dan SMK —terutama yang berasal dari jurusan non-teknis—tidak memiliki keterampilan
praktis yang diperlukan. Selain itu, acara job fair belum bisa berfungsi dengan baik
disebabkan kurangnya informasi, panduan karier, dan hubungan antara pencari kerja dan
industri.

Sebagai alternatif, diperlukan kolaborasi antara institusi pendidikan, pemerintah
daerah, dan sektor industri untuk merancang program pelatihan yang relevan,
meningkatkan kualitas job fair, dan menanamkan pola pikir adaptif serta semangat
kewirausahaan di kalangan generasi muda. Tujuannya adalah untuk memperkuat daya
saing dan kesiapan kerja generasi muda secara keseluruhan.

Penelitian ini juga menyajikan pemahaman mendalam tentang kendala struktural
dalam kesempatan kerja pemuda di kawasan industri, sekaligus memberikan saran
kebijakan yang bisa diimplementasikan oleh para pemangku kepentingan. Diharapkan,
hasil temuan ini dapat menjadi pedoman bagi pemerintah daerah dan lembaga pendidikan
dalam merencanakan program-program ketenagakerjaan yang lebih kontekstual, efisien,
dan berkelanjutan.
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Untuk penelitian di masa mendatang, disarankan untuk mengevaluasi efektivitas
program pelatihan dan job fair yang ada, serta menganalisis peran platform digital dalam
menghubungkan pencari kerja muda dengan pasar kerja setempat.
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